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PENGARUH TERPAAN MEDIA TERHADAP
SIKAP KAUM IBU DALAM PENDIDIKAN ANAK
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Abstract
In the current era of globalization, the mass media is a means to obtain the information and entertainment that has 
become a necessity that can not be separated again in everyday life. Current information and entertainment has 
become a commodity that can generate money for the managers of mass media. In line with the growth of com-
munication technology, mass media has grown to be an industry that is vital for a country. One important charac-
teristic of the current era of globalization is the rapid development of communication, such as the emergence of 
a satellite dish, cable TV, internet, teleconferencing, etc., which results in loss of borders of a country due to the 
reach of the mass media are almost limitless.

Keywords: Mass Media, Television

Latar Belakang

Dalam studi media, dikenal istilah terpaan media 
(media exposure). Terpaan media itu menyang-
kut seberapa banyak media berhasil menjang-

kau publik, berapa banyak jumlah orang yang memba-
ca koran, mendengarkan radio, atau menonton televisi.

Mengingat terpaan media massa yang dapat menim-
bulkan efek positif maupun negatif maka perlu satu ket-
erampilan baru bagi seseorang agar bisa bertahan dan 
relatif bebas dari pengaruh media yang bersifat negatif 
dengan menggunakan media secara sadar dan selektif 
serta berpikir secara kritis tentang pesan-pesan media 
(media literacy). 

Lingkungan sosial individu ikut menentukan kebutu-
han apa yang akan dicari dalam menggunakan media 
baik media massa maupun non media massa, dimana 
berdampak pada pemenuhan kebutuhan dan kepuasan 
dalam diri orang yang menggunakan media.

Dalam rangka melakukan pengamatan secara empiris 
terhadap terpaan media tersebut, akan digunakan kaum 
ibu sebagai obyek penelitian. Kaum ibu dipilih karena 
ibu merupakan guru terbaik dalam pendidikan anak .

Begitu banyak problematika kontemporer yang me-
nyita perhatian kita saat ini. Permasalahan itu begitu 
memprihatinkan ketika pelaku utamanya adalah anak-
anak muda yang masih tumbuh berkembang. Tawuran 
antarpelajar, misalnya, sering kali mencuat, bahkan 
sampai menimbulkan kematian jiwa. Aksi-aksi keke-

rasan jalanan juga dilakukan anak-anak muda. Pun, 
anak-anak muda merupakan sebagian dari pelaku ut-
ama kasus penyalahgunaan obat-obatan terlarang dan 
kriminalitas.

Menyaksikan fakta yang terjadi, beberapa solusi coba 
ditawarkan. Kunci utama mengatasi kenakalan rema-
ja adalah dengan cara mendidik mereka secara baik. 
Wacana pendidikan moral sudah lama bergaung me-
skipun sebenarnya masih mengalami kesulitan dalam 
penerapannya. Pendidikan agama juga tidak terlepas 
dari upaya revitalisasi agar memberikan makna bagi 
pembentukan moralitas. Tak ketinggalan pula anjuran 
memberikan keteladanan sebagai sarana pembangunan 
karakter dan pendidikan anak-anak.

Tentu saja, pendidikan terhadap anak akan efektif 
jika dilakukan semenjak dini. Anak pada usia 0-6 ta-
hun dikatakan berada dalam usia emas (golden age). 
Menurut Elizabeth B Hurlock (1978), anak menga-
lami tahapan perkembangan fisik, perkembangan mo-
torik, perkembangan bicara, perkembangan emosi, 
perkembangan sosial, perkembangan bermain, per-
kembangan kreativitas, dan perkembangan moral pada 
usia emas tersebut. Jadi, pada titik inilah perhatian kita 
perlu ditujukan dalam upaya melahirkan generasi masa 
depan Indonesia yang berkualitas.

Pendidikan anak usia dini yang saat ini cenderung di-
formalkan tentu layak diapresiasi. Tapi, pernahkah kita 
berpikir bahwa pendidikan anak pada usia dini mem-
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butuhkan guru yang terbaik? Guru yang terbaik untuk 
mendidik anak-anak agar memiliki ketangguhan akal, 
fisik, dan hati tidak lain adalah seorang ibu. Ibulah yang 
sebenarnya menjadi pendidik utama dan pertama yang 
dimulai sejak anak menghembuskan nafas dalam ke-
hidupan ini. Bahkan, pendidikan yang dilakukan ibu 
sudah berlangsung ketika anak masih dalam kandun-
gan.

Seorang ibulah yang memiliki kedekatan psikologis 
dengan anaknya. Mulai dari dalam rahim hingga lahir 
dalam kehidupan di dunia ini. Kedekatan psikologis 
itu merupakan modal dasar bagi ibu untuk mendidik 
anaknya. Kasih sayang dan perhatian intensif yang di-
berikan ibu akan mampu membentuk kepribadian anak.

Pengalaman dari negeri Jepang yang menarik dip-
erhatikan. Seorang perempuan Jepang bernama Nobo 
Asakawa yang pernah menjadi duta besar di Paris per-
nah mengatakan bahwa kekuatan Jepang dewasa ini 
adalah karena para ibu memperhatikan sepenuhnya 
anak-anak mereka (Muhammad Thalib: 1999). Jadi, 
ibu sudah selayaknya diposisikan sebagai manusia 
yang mulia dengan mendidik anaknya secara baik. 

Kaum ibu dewasa ini merupakan khalayak yang 
sangat aktif dalam menggunakan media massa baik 
cetak, maupun elektronik (Rahmat, 2001, p.97), yang 
mana hal ini akan sangat membantu dalam mengiden-
tifikasi alasan-alasan atau motif-motif mereka dalam 
mengkonsumsi media, mulai dari tingkat perhatian dan 
frekuensi.

Kaum ibu diharapkan dapat mempunyai pondasi 
yang kuat dalam menerima terpaan media sehingga 
pengetahuan, sikap dan perilaku mereka diharapkan 
tidak terbawa arus yang dapat merugikan anak-anak 
dalam pertumbuhan mental yang sesuai dengan nilai-
nilai dan norma-norma masyarakat Indonesia. Kaum 
ibu dapat dididik dengan mendiskusikan tentang peran 
media sehingga dapat memahami dengan baik, selektif 
dan kritis dalam mengkonsumsinya.

Perumusan Masalah
Berkaitan dengan latar belakang yang dikemukakan 

di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana distribusi terpaan media kaum ibu? 2. 
Bagaimana sikap kaum ibu terhadap pendidikan anak? 
3. Apakah terdapat hubungan antara terpaan media dan 
sikap kaum ibu terhadap pendidikan anak?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah 1. Untuk mengetahui 

bagaimana distribusi terpaan media kaum ibu. 2.Un-
tuk mengetahui  bagaimana sikap kaum ibu terhadap 

pendidikan anak. 3.  Untuk mengetahui apakah terda-
pat hubungan antara terpaan media dan sikap kaum ibu 
terhadap pendidikan anak.

Komunikasi
Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris “com-

munication” berasal dari kata Latin “communication” 
yang bersumber dari kata “communis” yang dapat diar-
tikan menjadi “sama makna”.

Tubbs dan Moss (1996) mendefinisikan komunikasi 
sebagai proses menciptakan makna di antara dua orang 
atau lebih. Konteks komunikasi tersebut terdiri dari 
komunikasi dua orang, wawancara, komunikasi kelom-
pok kecil, komunikasi publik, komunikasi organisasio-
nal, komunikasi massa, dan komunikasi antar budaya. 
Selanjutnya dikatakan bahwa kriteria komunikasi yang 
efektif secara sederhana digambarkan sebagai keberha-
silan seseorang menyampaikan apa yang dimaksudkan-
nya kepada orang lain. 

Dalam proses komunikasi, sumber informasi berperan 
penting sebagai pihak yang memiliki dan menyampai-
kan informasi kepada komunikan, mengingat besarnya 
jumlah informasi yang diproduksi, didistribusikan, di-
simpan, dan diterima, akan semakin menyulitkan indi-
vidu untuk menemukan informasi yang relevan. Selain 
itu, ketika mencari atau memperoleh informasi (infor-
mation seeking), orang cenderung untuk menghindari 
informasi yang tidak sesuai dengan “image of reality” 
yang dimilikinya karena dianggap mengganggu dan 
mengancam keseluruhan sistem yang telah ada pada 
dirinya (Donohew dan Tipton dalam Sendjaja, 1994). 

Sumber informasi dapat berupa penyuluh, pekerja 
sosial, media massa, atau lembaga publikasi hasil pene-
litian. Taylor et al. (1977 dalam Rakhmat 2004) mem-
berikan tiga kriteria untuk menetapkan seseorang atau 
organisasi sebagai sumber informasi yang baik, yaitu 
dapat diandalkan, dapat dipercaya, serta mudah dijan-
gkau.

Selanjutnya agar komunikasi terjalin dengan efektif, 
dimana pesan dapat dipahami oleh orang lain, sumber 
informasi harus memperhatikan pendidikan, pengala-
man, dan kebiasaan khalayak. Pesan semacam ini di-
harapkan mampu membuat khalayak mengerti, karena 
merasa ada keuntungan atau kemudahan dari pesan 
tersebut (Kincaid dan Schramm, 1985 dalam Rakhmat 
2004 ). 

Terpaan Media
Terpaan media itu menyangkut seberapa banyak me-

dia berhasil menjangkau publik, dan berapa banyak 
jumlah orang yang membaca koran, mendengarkan ra-

dio, atau menonton televisi.
Menurut Blumler penggunaan sebuah isi media me-

nimbulkan harapan tertentu dari pengguna media massa 
atau sumber-sumber lain, yang berakibat pada pola ter-
paan media yang berlainan (atau keterlibatan-keterliba-
tan lain), dan menimbulkan pemenuhan  kebutuhan dan 
akibat-akibat lain yang mungkin tidak diinginkan (Rah-
mat, 2002). Berdasar asumsi bahwa penggunaan isi se-
buah media massa mendorong terciptanya pemenuhan 
kebutuhan (gratifikasi media atau kepuasan) atau akibat 
yang tidak diinginkan (ketidakpuasan), maka penggu-
naan isi sebuah media massa diprediksi akan menim-
bulkan dampak tertentu dalam diri khayalak berupa 
gratifikasi media atau tingkat kepuasan yang diperoleh 
sebagai akibatnya. Dalam konteks ini pembuktian seca-
ra empiris diperlukan mengingat pola penggunaan yang 
berbeda pada khayalak yang berbeda akan menimbul-
kan dampak gratifikasi media yang berbeda pula. 

Teori yang relevan dengan terpaan media ini adalah 
Teori  kultivasi  (cultivation  theory).  Pertama  kali  
dikenalkan  oleh Professor  George  Gerbner,  Dekan  
emiritus  dari  Annenberg  School  for Communication  
di  Universitas  Pensylvania.    Riset  pertamanya  pada  
awal  tahun 1960 dan tentang Proyek Indikator Bu-
daya (Cultural Indicators Project) untuk mempelajari 
pengaruh menonton televisi. Dimana Gerbner dan ko-
leganya di Annenberg School for Communication ingin 
mengetahui dunia nyata seperti apa yang dibayangkan 
dan dipersepsikan penonton televisi. Tradisi pengaruh 
media dalam jangka waktu panjang dan efek yang  ti-
dak  langsung  menjadi kajiannya.  Argumentasi  awal-
nya  adalah,  “televisi  telah  menjadi  anggota keluarga  
yang  penting,  anggota  yang  bercerita  paling  banyak  
dan  paling  sering”  (Severin  dan  Tankard, 2001.) 

Menurut  teori  kultivasi  ini,  televisi  menjadi  me-
dia  atau  alat  utama dimana para pemirsa televisi itu 
belajar tentang masyarakat dan kultur lingkungannya. 
Dengan kata lain untuk mengetahui dunia nyata macam 
apa yang dibayangkan,  dipersepsikan  oleh  pemirsa  
televisi.  Atau  bagaimana media  televisi  mempenga-
ruhi  persepsi  pemirsa  atas  dunia  nyata.  Asumsi 
mendasar  dalam  teori  ini  adalah  terpaan  media  
yang  terus  menerus  akan memberikan  gambaran  dan  
pengaruh  pada  persepsi pemirsanya.  Artinya, selama 
pemirsa kontak dengan televisi, mereka akan belajar 
tentang dunia (dampak pada persepsi), belajar bersikap 
dan nilai-nilai orang.

Sikap
Lois Thurstone (salah seorang tokoh terkenal di bi-

dang pengukuran sikap), Rensis Likert (juga seorang 

pionir di bidang pengukuran sikap), dan Charles Os-
good menyatakan sikap adalah suatu bentuk evaluasi 
atau reaksi perasaan. Sikap seseorang terhadap suatu 
objek adalah perasaan mendukung atau memihak (fa-
vorable) maupun perasaan tidak mendukung atau tidak 
memihak (unfavorable) pada objek tersebut .

Secara lebih spesifik, Thurstone sendiri memformu-
lasikan sikap sebagai derajat efek positif atau negatif 
terhadap suatu objek psikologis’.Kelompok pemikiran 
ke dua terkenal di bidang Psikologi Sosial dan Psikolo-
gi Kepribadian yaitu LaPierre (1934 dalam Allen, Guy, 
& Edgley, 1980) mendefinisikan sikap sebagai suatu 
pola perilaku, tendensi atau kesiapan antisipatif, pre-
disposisi untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial, 
atau secara sederhana, sikap adalan respons stimuli so-
sial yang telah terkondisikan.

Kelompok ketiga adalah kelompok yang berorien-
tasi kepada skema triadik (triadic scheme). Secord dan 
Backman mendefinisikan sikap sebagai keteraturan ter-
tentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), 
dan predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap 
suatu aspek di lingkungan sekitarnya.Sedangkan menu-
rut Calhoun dan Acocella, “An Attitude is a cluster of 
ingrainedbeliefs an feeling about a certain object and 
predispotition to act toward that object in a certain 
way”. Berdasarkan definisi tersebut, suatu sikap men-
gandung tiga komponen yakni:
•	 komponen kognitif (keyakinan); 
•	 komponen afektif (emosi/perasaan); 
•	 komponen perilaku (tindakan).

Dari berbagi definisi di atas kita dapat menyimpulkan 
beberapa hal tentang sikap.

Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpikir, ber-
persepsi, dan merasa dalam menghadapi objek, ide, 
situasi, atau nilai.

sikap bukanlah sekedar rekaman masa lampau, na-
mun juga menentukan apakah seseorang harus setuju 
atau tidak setuju terhadap sesuatu.

sikap mengandung aspek evaluatif.
Sikap timbuk dari pengalaman; tidak dibawa sejak 

lahir, tetapi merupakan hasil belajar
Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi 

perasaan.
Sikap tidak berarti sendiri, melainkan senantiasa 

mengandung relasi tertentu terhadap suatu objek.
Berdasarkan uraian di atas tentang pengertian sikap, 

maka dalam makalah ini yang dimaksud dengan sikap 
adalah kecenderungan berperilaku pada seseorang dan 
kesediaan bereaksi individu terhadap suatu obyek ter-
tentu
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Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode survey den-

gan pendekatan deskriptif dan paradigma positivis-
tik, studi yang sifatnya mengambil sampel kejadian 
pada suatu saat tertentu saja serta mempunyai tujuan 
untuk mengeksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu 
fenomena atau kenyatan sosial dengan mendiskripsi-
kan fenomena yang berkenaan dengan masalah yang 
diteliti (Noeng, M, 2000:33). Teknik pengambilan sam-
pel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan 
menentukan kriteria yang diteliti dengan total sampel 
100 responden.

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kue-
sioner. Selanjutnya data diolah dengan menggunakan 
tabel prosentase kemudian dilakukan analisa dan inter-
pretasi secara deskriptif

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kaum 

ibu di  wilayah Jakarta Timur. Jumlah Populasi dike-
tahui berdasarkan jumlah Kepala Keluarga di Jakarta 
Timur yaitu sebanyak 49,768 Kepala Keluarga. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini di-
lakukan dengan menggunakan teknik purposive acci-
dental sampling dengan bantuan instrumen berupa kue-
sioner/angket.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive ac-
cidental sampling. Sampling purposive adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Se-
dangkan sampling aksidental adalah teknik penentuan 
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang 
secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat di-
gunakan sebagai sampel, bila dipandang  orang yang 
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. (Su-
giyono 1999:77-78). Jumlah sampel diperoleh sampel 
sebanyak 100 kaum ibu. 

Sampel ditentukan sebanyak  100 orang. Jumlah ini 
diambil berdasarkan kaidah penentuan jumlah sampel 
menurut Slovin. Tingkat kesalahan pengambilan sam-
pel diambil 10 %. Jumlah sampel dan tingkat keper-
cayaan ini dipilih kerena sifat populasi yang homogen. 
Sehingga sampel yang ditentukan dianggap dapat me-
wakili populasi.  Rumus yang digunakan adalah (Umar, 
2003: 78): 

N
1 + N e

2

n  = ukuran sampel

N  = ukuran populasi

e  =  Tingkat kesalahan pengambilan sampel

Data dan Instrumentasi
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 

jumlah, frekuensi konsumsi media oleh kaum ibu, serta 
melek media (visual) kaum ibu yaitu pemahaman me-
reka terhadap poster yang merupakan obyek penelitian. 
Data primer diperoleh langsung dari subyek penelitian 
dengan menggunakan kuesioner. Data sekunder di-
peroleh dari sumber-sumber informasi yang memiliki 
keterkaitan dengan penelitian. 

Untuk keperluan pengumpulan data, digunakan in-
strumen penelitian dalam bentuk kuesioner yang berisi-
kan daftar pertanyaan dan pernyataan yang disusun 
oleh peneliti untuk dijawab oleh subyek penelitian. 
Kuesioner dibagi menjadi tiga bagian. Bagian pertama 
untuk data mengenai karakteristik kaum ibu. Bagian 
kedua untuk data mengenai terpaan media kaum ibu 
yang terdiri dari jumelh media dan frekuensi media 
yang dikonsumsi. Bagian terakhir untuk melek visual 
kaum ibu mengenai poster yang disajkan. 

Instrumen berbentuk skala penilaian yang terdiri dari 
empat pilihan yang masing-masing memiliki nilai yang 
berbeda, yaitu:

Nilai 5 yang berarti selalu/sangat setuju
Nilai 4 yang berarti sering/setuju
Nilai 3 yang berarti jarang/ragu-ragu
Nilai 2 yang berarti kadang-kadang/tidak setuju
Nilai 1 yang berarti tidak pernah/sangat tidak setuju

Kemudian data hasil olah instrumen dihitung nilai 
rata-ratanya dan dinilai dengan kriteria sebagai berikut:

4  - 5	 = sangat baik
3 – 3,9 	 = baik
2 – 2,9 	 = sedang
1 – 1,9 	 = kurang

Definisi Operasional Variabel
Untuk memberikan batasan yang jelas dan memudah-

kan pengukuran, definisi serta operasionalisasi varibel 
dijelaskan sebagai berikut:

Terpaan media (media exposure) dioperasionalisa-
sikan sebagai ”jumlah media yang dikonsumsi kaum 
ibu dan frekuensi kaum ibu dalam menonton tv, film, 
membaca surat kabar atau majalah, mendengarkan ra-
dio atau menggunakan internet.  Jumlah media diukur 
dengan menggunakan pertanyaan media apa saja yang 
dikonsumsi kaum ibu. Frekuensi diukur dengan meng-
gunakan skala ordinal dengan  kategori selalu, sering, 
jarang, kadang-kadang dan tidak pernah. Topik yang 
diminati diukur dengan pertanyaan mengenai topik 

yang sering dilihat, didengar dan atau dibaca.
Pengkategorian ditentukan berdasarkan jumlah skor 

jawaban responden pada jenis media yang dikonsumsi, 
frekuensi konsumsi  dan topik yang dimintai dalam me-
dia tersebut. 

Peranan ibu dalam pendidikan telah berkembang se-
jalan dengan perkembangan psikolgi dan pengakuan 
atas hak-hak wanita dalam berbagai bidang. Sikap ibu 
terhadap pendidikan anak merupakan pernyataan du-
kungan atau ketidakdukungannya terhadap pendidikan 
anaknya. Evaluasi dari sikap meliputi pengetahuan dan 
reaksinya terhadap tingkat pendidikan, mutu pendidi-
kan, pengadaan biaya pendidikan dan kebiasaan belajar 
anak.

Sikap kaum ibu diukur berdasarkan skala ordinal 
menggunakan ukuran Likert dengan 5 kategori, yaitu 
setuju, cukup setuju, netral, kurang setuju, dan tidak 
setuju. Pengkategorian ditentukan berdasarkan jumlah 
skor tanggapan responden atas pernyataan-pernyataan 
yang diajukan. 

Pengumpulan Data
Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara ber-

pedoman pada kuesioner, pengumpulan data sekunder, 
serta observasi lapangan. Pengumpulan data dibantu 
oleh beberapa orang kaum ibu yang terlebih dahulu 
dilatih untuk melakukan pendampingan pengisian kue-
sioner dan wawancara dengan responden.

Analisis Data
Data yang sudah diperoleh dari hasil sampling, se-

lanjutnya diolah dan dipilah-pilah sesuai dengan ke 2 
variabel yang menjadi fokus penelitian. 

Untuk menjawab permasalahan penelitian no 1 dan 2 
menggunakan nilai rata-rata yang akan dinterpretasikan 
sebagai berikut

Untuk permasalahan penelitian no 3 data yang sudah 
dikelompokkan tersebut kemudian dianalisis dengan 
menggunakan analisis deskriptif dan inferensial.

Hasil Penelitian
Terpaan Media Kaum Ibu

Nilai-rata-rata yang diperoleh dari hasil perhitungan 
nilai rata-rata Terpaan Media Kaum Ibu adalah 3,1 den-
gan demikian dapat dikatakan bahwa terpaan media 
kum ibu adalah Baik. 

Sikap Kaum Ibu Terhadap Pendidikan Anak 
Nilai-rata-rata yang diperoleh dari hasil perhitungan 

nilai rata-rata Sikap Kaum Ibu terhadap Pendiikan Anak 
adalah 2.,9 dengan demikian dapat dikatakan bahwa Si-

kap Kaum Ibu terhadap Pendiikan Anak adalah Sedang. 

Hubungan antara terpaan media dan sikap kaum 
ibu terhadap pendidikan anak

Deskripsi mengenai hubungan antara terpaan media 
dan sikap kaum ibu terhadap pendidikan anak dilaku-
kan dengan analisis hipotesis penelitian berikut ini. 

Analisis hipotesis penelitian dilakukan melalui pen-
gujian terhadap hipotesis yang digunakan dalam pene-
litian secara bertahap.

Perhitungan korelasi dengan program SPSS pada 
lampiran  menghasilkan data sebagai berikut.

Tabel 1
Correlations

 Y X1
Pearson 
Correlation

Y 1,000 ,863
 X1 ,863 1,000
Sig. (1-tailed) Y . ,000
 X1 ,000 .
N Y 98 98
 X1 98 98

Dari tabel di atas dapat dilihat koefisien korelasi an-
tara Terpaan Media (X) Sikap Ibu Terhadap Pendidikan 
Anak (Y) ry1 = 0,863. Angka tersebut menunjukkan 
terdapat hubungan positif yang sangat erat  antara Ter-
paan Media (X) dengan Sikap Ibu Terhadap Pendidikan 
Anak (Y).

Dengan menggunakan angka korelasi tersebut di atas 
dapat diperoleh angka koefisien determinasi ry1² = 
0,863² = 0,745 atau 74,5 %. Hal ini berarti varian yang 
terjadi pada variabel Sikap Ibu Terhadap Pendidikan 
Anak (Y) 74,5 % ditentukan oleh varian yang terjadi 
pada variabel Terpaan Media (X), atau dapat diartikan 
pengaruh Terpaan Media terhadap Sikap Ibu Terhadap 
Pendidikan Anak sebesar 74,5% sedangkan sisanya 
25,5% ditentukan oleh faktor lain.

Pembahasan
Hal yang sangat dominan dalam pengambilan Sikap 

Ibu Terhadap Pendidikan Anak adalah sikap positif 
mereka terhadap Terpaan Media Mereka Bersikap baik 
terhadap pendidikan anak karena memeiliki terpaan 
media yang tinggi. Dalam artian, semakin sering dan 
semakin banyak mereka mengkonsumsi media maka 
sikap mereka terhadap pendidikan anak akan semakin 
baik.

Sikap Ibu Terhadap Pendidikan Anak tidak dapat 
dilepaskan dengan Terpaan Media mereka.  Sikap ibu 
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terhadap pendidikan anak merupakan sikap yang dapat 
dipengaruhi 0leh beberapa faktor, salah satunya adalah 
faktor Terpaan Media. 

Terpaan Media mempunyai kontribusi pengaruh yang 
besar terhadap Sikap Ibu Terhadap Pendidikan Anak. 
Walaupun telah memiliki prosentase pengaruh yang 
besar namun Terpaan Media para ibu tetap harus diper-
hatikan. Bila konsumsi media terlalu banyak dan terlalu 
sering maka akan dapat menyebabkan kebingungan

Dengan hasil penelitian ini diharapkan para ibu dapat 
mengetahui pentingnya peran media dalam kehidupan 
mereka. Sehingga mereka lebih bijak untuk meman-
faattkan waktu yang ada dengan melakukan kegiatan 
yang berhubungan dengan media seperti, membaca ma-
jalah, menonton Tv dsb.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 
penelitian lanjutan untuk mengungkapkan variabel-
variabel lain yang diduga berpengaruh terhadap Ter-
paan Media

Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai beri-

kut:
Terpaan media kaum ibu memperoleh nilai rata-rata 

3,1 yang dapat diartikan baik. 
Sikap kaum ibu terhadap pendidikan anak mem-

peroleh skor 2,9 yang dapat diartikan sedang.
Terdapat hubungan positif dengan tingkat korelasi 

sangat kuat antara Terpaan Media dengan Sikap ibu 
terhadap Pendidikan Anak. Analisis hubungan antara 
Terpaan Media dengan Sikap ibu Terhadap Pendidi-
kan Anak. Sedangkan koefisien determinasinya adalah 
0,745 berarti bahwa keputusan membeli konsumen 
74,5% ditentukan oleh ekuitas merek dan 25,5% diten-
tukan oleh variabel lain. 

Saran
Penelitian ini hanya menggunakan 1 variabel bebas 

yang diduga mempengaruhi Sikap Kaum Ibu Terhadap 
Pendidikan Anak yaitu Terpaan Media, sehingga ha-
sil analisisnya masih terbatas pada variabel tersebut. 
Padahal selain  variabel tersebut masih banyak faktor 
lain yang juga dapat mempengaruhi Sikap Kaum Ibu 
Terhadap Pendidikan Anak, baik faktor internal mau-
pun faktor eksternal. Peneliti menyarankan agar ada 
ada penelitian lain yang menggunakan faktor atau va-
riabel lain yang tidak diungkapkan dalam penelitian ini 
merupakan peluang bagi penelitian lain tentang Sikap 
Kaum Ibu Terhadap Pendidikan Anak, sehingga dapat 
memberikan hasil yang lebih memuaskan.
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Abstract
The problem in this study is how much influence the ESMOD Fashion Festival 2012 Event on the image ESMOD 
Jakarta on students of SMK Negeri 30 Jakarta Department of dressmaking . The purpose of this study was to de-
termine the influence of ESMOD Fashion Festival 2012 Event on the image ESMOD Jakarta on students of SMK 
Negeri 30 Jakarta Department of dressmaking .
Theory is used for solving the problem is the overlapping of Interest theory that explains the communication 
process will run well when the communication between the actors involved much in common in terms of frame of 
reference . Sources need to first recognize the characteristics of the individual , social and cultural rights of the 
recipient before he delivered the message to be conveyed . The second uses the model of Fishbein Multi Attribute 
describing the event activities . Fishbein model explains the formation of attitudes in response to the attributes 
. Fishbein models showed that the attitude of an object depends on the probability that an object has certain at-
tributes and the attributes diinginkanya level and at the level of the attributes desired . Confidence of the object is 
then formed , because the attributes that exist at the object .
This research is explanatory research, which aims to examine the effect of two variables: the independent variable 
( Event ESMOD Fashion Festival 2012 ) and the dependent variable ( Image ESMOD Jakarta ) . Samples taken 
are students of SMK Negeri 30 Jakarta as many as 30 of the student population of 30 students . Sampling based 
on total sampling . Data were collected through questionnaires answered by the respondents , any answer in the 
questionnaire that was answered by the respondents were given a score based on a Likert scale . The score sheet 
is inserted into the coding ( coding sheet ) . For purposes of data analysis techniques used Pearson Product Mo-
ment with SPSS ( Statistical Package for Social Science ) .
From the analysis of the coefficient of determination between the ESMOD Fashion Festival 2012 Event of the 
ESMOD Jakarta Image obtained a value of 0.678 or 67.8 % . ESMOD Fashion Festival Event means to give effect 
to the image ESMOD Jakarta of 67.8 % , while the remaining 32.2 % is influenced by other factors .

Keywords: Event, Explanatory Reasearch

Latar Belakang Masalah
Humas dalam sebuah perusahaan swasta yang berori-

entasi profit tidak saja menjalin hubungan baik dengan 
masyarakat, tetapi juga membantu pemasaran dalam 
meningkatkan penjualan produk/jasa perusahaan. 
Event merupakan salah satu kegiatan humas diantara 
sekian banyak tugas humas lainnya yang dapat menarik 
perhatian masyarakat khususnya segmen perusahaan. 
Karena tujuan sebuah event adalah menarik publik, 
baik publik loyal ataupun publik baru, maka sebuah 
Event tentu harus dibuat dengan baik dan beda dengan 
acara yang telah ada sebelumnya, ataupun yang ada 
pada perusahaan lain. Jika tidak maka sebuah Event  
hanyalah menjadi kegiatan yang hanya menghabiskan 

cost, oleh karena itu seorang humas harus dapat men-
dorong dan menggerakkan seluruh anggota untuk sal-
ing bekerja sama dan menjalin hubungan baik dalam 
rangka mewujudkan suatu kegiatan sesuai tujuan yang 
diharapkan.

Kegiatan Event juga memerlukan perencanaan yang 
matang mulai dari tema yang akan diangkat, lokasi 
penyelenggaraan, waktu penyelenggaraan dan budget 
yang akan digunakan. Humas perlu mengetahui publik 
atau konsumen perusahaan sehingga dapat menentukan 
tema yang tepat dan disukai oleh publik. Begitu juga 
penentuan lokasi, tentu lokasi harus strategis, luas, dan 
nyaman, sehingga memberikan kenyamanan. Setelah 
semuanya tersusun dan terencana dengan matang maka 


